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ABSTRAK

Body shaming atau mengomentari fisik tanpa disadari sering dilakukan oleh remaja. Meskipun bukan kontak
fisik yang merugikan, namun body shaming termasuk jenis perundunngan verbal dan nonverbal. Body
shaming dapat berupa nasehat yang bermaksud baik sehingga hinaan yang jahat tanpa disadari. Salah satu
dampak body shamming diantaranya adalah kurangnya interaksi social. Body shaming akan membuat remaja
merasa kurang percaya diri yang rendah dapat menyebabkan kegagalan remaja dalam melaksanakan tugas
perkembangan sosial remaja dalam membentuk sikap bersosialisasi dengan dunia luar dalam interaksi sosial.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan body shamming dengan interaksi sosial remaja.
Metode penelitian dalam penelitian ini adalah bersifat kuatitatif dengan desain Cross Sectional. Populasi dan
sampel dalam penelitian ini berjumlah 61 remaja dengan pengambilan Total Sampling remaja kelas XI1I IPA
dan IPS. Kesimpulannya dalam penelitian ini adalah ada hubungan hubungan body shamming dengan
interaksi sosial remaja di SMA Negeri 1 Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024 dengan P-
Value=0.001.

Kata Kunci: Body Shamming, Interaksi Sosial Remaja
ABSTRACT

Body shaming or commenting on physical appearance is often done by teenagers without realizing it.
Although it is not harmful physical contact, body shaming is a type of verbal and nonverbal bullying. Body
shaming can be well-intentioned advice or even an unwittingly malicious insult. One of the effects of body
shaming is a lack of social interaction. Body shaming will make teenagers feel less confident and can cause
teenagers to fail in carrying out their social development tasks in forming attitudes to socialize with the
outside world in social interactions. The aim of this study was to determine the relationship between body
shaming and social interactions among adolescents. The research method in this study is quantitative with a
cross-sectional design. The population and sample in this study amounted to 61 adolescents with a total
sampling of adolescents from class XIIlI IPA and IPS. The conclusion of this study is that there is a
relationship between body shaming and social interaction of adolescents at SMA Negeri 1 Arongan
Lambalek, West Aceh Regency in 2024 with P-Value = 0.001.
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I. PENDAHULUAN

1. Latar Belakang

Masa remaja sebagai individu dengan umur antara 10-19 tahun World Health Organization
(WHO, 2016). Masa remaja sering dilihat sebagai masa perkembangan yang penuh akan
tantangan dalam perjalanan hidup setiap individu. Terjadinya perubahan yang cepat pada
masa remaja ditandai dengan fenomena kesiapan tubuh, termasuk diantaranya bentuk
tubuh maupun hormon khususnya pada tahap awal yang mempengaruhi eksplorasi pada
remaja (Aan Annisah 2022).Populasi remaja di dunia terutama di Asia sekitar 1,2 miliar,
terhitung adalah 18% dari populasi dunia, dan lebih dari separuh remaja tinggal di Asia
(UNICEF, 2020). Berdasarkan data Kementrian Dalam Negeri di Indonesia mencapai
21,55 juta dari total penduduk Indonesia (Aan Annisah 2022). Usia remaja itulah fenomena
seputar gaya hidup yang mudah cepat berkembang serta banyak diikuti dan terjadinya
transisi yang menjadikan pada usia remaja mudah mengikuti dan terbawa arus perubahan
(Fauzia and Rahmiaji. 2019).Usia remaja masih mencari dan mengiginkan sesuatu yang
menurutnya menarik, merasa kesepian, dan terkadang merasa tidak dapat dimengerti oleh
orang lain. Pada masa ini terjadi banyak perubahan baik secara fisik maupun psikis yang
diawali dengan adanya perubahan psikofisiologi seperti mudah marah, gelisah serta medah
berubah, baik pola pikir maupun dalam mengambil keputusan (Khoirunisa 2024). Kesiapan
fisik mengalami membesarnya payudara, panggul yang melebar (Aan Annisah
2022).Perubahan bentuk tubuh yang dialami pada masa remaja dapat mengakibatkan rasa
kurang percaya diri dikarnakan ideal yang berkembang ditengah masyarakat saat ini
digunakan sebagai pedoman penilaian bentuk tubuh diri sendiri maupun orang lain.
Apabila terdapat bentuk tubuh yang tidak sesuai penilaian maka remaja cenderung
menghakimi dan mengejek (body shaming) (Esri Rusminingsih, Fitri Suciana 2020). Body
shaming sering dikenal sebagai tindakan mengomentari terhadap kekurangan fisik orang
lain dalam unsur kesengajaan maupun tidak, oleh teman atau orang disekitar (Aan Annisah
2022).Persepsi remaja tentang body shaming bahwa sebanyak 17,9% remaja menganggap
dirinya kerap kali mendapatkan perlakuan body shaming dari orang lain, perlakuan body
shaming sendiri dianggap paling banyak dilakukan oleh teman-temannya yakni sebesar
67,5%. Perlakuan body shaming yang dialami remaja paling banyak terkait hal berat badan
atau gendut sebesar 57,1 persen. Pengalaman tersebut menyebabkan 42,9 persen remaja
membentuk pemikiran untuk melawan, tetapi masih lebih banyak 57,1 persen memilih
diam. Pemikiran yang menyebabkan munculnya 64,3 persen remaja memilih diam dan
menutup diri, 39,3 persen menjadi tidak percaya diri, 21,4 persen menarik diri dari
lingkungan sosial (Khairun et al. 2023). Di indonesia sudah ada laporan sekitar 62%
wanita Indonesia pernah menjadi korban body humiliationseumur hidup berdasarkan
laporan ZAP Beauty Index 2020. Dari jumlah tersebut, 47% mengalami body shaming
karena ukuran tubuh yang dianggap terlalu besar. 36,4% memperoleh prilaku body
shamming karena kulit berjerawat. Kemudian 28,1% menjadi korban body shaming
memiliki wajah yang bulet atau terlalu tembem. Circle juga memiliki 23,35%
mengalami body fraud karena kulit yang gelap. Sedangkan 19,6% terkait body shaming
dianggap terlalu kurus. Bodi shaming akan mempengaruhi korban secara psikologis. Dan
efek samping yang umum karena body shaming adalah stres psikologis, resiko diet
berlebih, gangguan mental dan permasalah kualitas hidup yang buruk (Aan Annisah
2022). Profil Dinas Kesehatan Aceh tahun 2022 di dapatkan sebanyak 156 kasus
body shaming sedangkan pada tahun sebelumnya hanya 98 kasus body shaming maupun
bullying, sehingga hal tersebut menyebabkan adanya kenaikan jumlah kasus body
shaming pada setiap tahunnya yang telah menjadi masalah pada remaja (Dinkes, 2022)..
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2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah
Bagaimana Hubungan Body Shamming Dengan Interaksi Sosial Remaja Di SMA Negeri 1
Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat.

3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil penelitian dari judul Hubungan
Body Shamming Dengan Interaksi Sosial Remaja Di SMA Negeri 1 Arongan Lambalek
Kabupaten Aceh Barat.

4. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah : diharapkan sebagai salah satu sumber bacaan atau referensi

tentang Hubungan Body Shamming Dengan Interaksi Sosial Remaja Di SMA Negeri 1
Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat.

1. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain Cross
Sectional Study. Cross Sectional Study merupakan peneliti hanya melakukan observasi dan
pengukuran variabel pada satu saat tertentu saja Saryono, Anggraeni MD (2013).
Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat
dengan jumlah sampel sebanyak 61 responden. Waktu penelitian dilakukan pada bulan
Agustus tahun 2024. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Total
Sampling. Total Sampling adalah keseluruhan populasi dijadikan sampel, jika sampelnya
dibawah 100. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-square test.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Efek body shaming akan timbul rasa malu, sakit hati, kurang percaya dir, depresi,
pendiam, serta isolasi. Body shaming sendiri tergolong sebagai sebuah bentuk bullying
secara verbal dan pelaku sering kali tidak sadar bahwa sedang melakukan body
shaming. (Aan Annisah 2022). Body shaming akan membuat remaja merasa kurang
percaya diri yang rendah dapat menyebabkan kegagalan remaja dalam melaksanakan tugas
perkembangan social remaja dalam membentuk sikap bersosialisasi dengan dunia luar
dalam interaksi sosial (Esri Rusminingsih, Fitri Suciana 2020). Interaksi sosial akibat
dari efek prilaku budy shaming adalah munculnya perasaan cemas, merasa malu, kurang
percaya diri, merasa tidak nyaman atau bahkan khawati yang berlebihan dengan kondisi
fisik, sehingga menyebabkan dirinya menarik diri dari lingkungan sekitar (Aan
Annisah 2022) Penelitian yang dilakukan (Aan Annisah 2022) di Pesantren Yapink
Tambun Bekasi Tahun 2023, di peroleh sebanyak 40 dari 53 orang (75,5%) responden
yang body shaming nya tinggi dan interaksi sosialnya baik, sebanyak 28 dari 55 orang
(50,9%) dan mempertegaskan terdapat kolerasi antara body shaming dengan interasi
sosial. Hal ini dibuktikan dengan perolehan dari hasil uji statistik didapat nilai p value
0,015 (a < 0,05), sehingga dapat disimpulkan ada hubungan antara body shaming dengan
Interkasi Sosial remaja Penelitian (Esri Rusminingsih, Fitri Suciana 2020) menunjukkan
ada hubungan antara Body Shaming dengan Interaksi Sosial dengan nilai p value 0,032 (p
value < 0,05) dan nilai r (-0,187) yang artinya semakin tinggi Body Shaming maka
interaksi sosial semakin kurang baik Study pendahuluan yang dilakukan di SMA Negeri
1 Arongan lambalek pada tahun 2024 terhadap 10 remaja didapatkan pernah mengalami
body shaming karenakan merasa fisiknya yang dianggap tidak sesuai seperti merasa terlalu
gendut, telalu pendek dan kuliat yang gelap dan wajah yang berjerawat. Bahkan
mengalami body shaming dilakukan oleh teman-temannya sendiri dan ada juga yang
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dilakukan oleh kakak kelas. Remaja yng mengalami body shaming bukan hanya remaja
perempuan saja namun juga ada remaja laki- laki seperti dengan sebutan atau panggilan
gendut, kribo dan boncel dan sihitam. Panggilan-panggilan yang membuat enggan untuk
bergaul dengan teman-temannya. Dan lebih memilih berdiam diri dikamar dari pada
berbaur dengan teman-temannya. Berdasarkan uraian diatas penulis tetarik untuk
melakukan penelitian mengenai ,,Hubungan Body Shamming Dengan Interaksi Sosial
Remaja Di Sma Negeri 1 Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat™

Tabel. 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Krakteristik Responden Di SMA Negeri 1
Arongan Lambalek Tahun 2024

Data Frekuensi Presentase
Demografi (%)

Usia :

12-16 Remaja Awal 10 16,4

17-25 Remaja Akhir 51 83,6

(Depkes, 2019)

Jenis Kelamin :

Laki-Laki 21 34,4
Perempuan 40 65,6
Total 61 100

Sumber: data primer diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 1 diketahui mayoritas responden berusia 17-25 Remaja Akhir
sebanyak 51 orang (90,2%). Dengan rata-rata jenis kelamin perempuan sebanyak 40
orang (65,6%). Sumber: data primer diolah tahun 2024. Berdasarkan Tabel 2.
Menunjukkan bahwa Body Shamming di dapatkan di Di SMA Negeri 1 Arongan
Lambalek bahwa menunjukan bahwa siswa/siswi dalam kategori rendah berjumlah 6
orang (9,8%), kategori sedang berjumlah 16 orang (26,2%), kategori tinggi
berjumlah 39 orang (63,9%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi sosial Di SMA Negeri

1 Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024
Kategori Frekuensi Presentase

(%0)

Rendah 4 6,6

Sedang 13 21,3

Tinggi 44 72,1

Total 61 100

Sumber: data primer diolah tahun 2024
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Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan bahwa interasi sosial dalam kategori rendah
berjumlah 4 orang (6,6%), kategori sedang

berjumlah 13 orang (21,3%), kategori tinggi

berjumlah 44 orang (72,1%).

Tabel 3. Hubungan Body Shamming Dengan Interaksi Sosial pada Remaja di SMA
Negeri 1 Arongan Lambalek Kabupaten Aceh Barat Tahun 2024 (n=61)

Interaksi Sosial
Body Shamming | Rendah Sedang Tinggi Total P value
F % F % F| % F %
Rendah 4 16 | 3 49 2 3,3 6 9,8
0,001
Sedang 2 16 | 8 131 7 115 | 16 26,2
Tinggi 0 33| 2 3,3 3 574 | 39 63,9
5
Total 6 66 | 13| 213 | 4 721 | 61 100
4

Sumber: Data Primer diolah tanun 2024
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IV. KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah ada hubungan yang signifikan antara body
shamming dengan interaksi sosial pada remaja di SMA Negeri 1 Arongan Lambalek,
dilihat dari hasil analisa data P value = 0,001dengan a (0.05) yang artinya p value < 0.05.
Kesimpulan hasil pengujian hipotesis ada hubungan atara body shaming dengan interaksi
sosial remaja di SMA Negeri 1 Arongan Lambalek tahun 2024. Tingkat body shaming
yang dialami remaja 9,8 berada dalam katagori rendah, 26,2 berada dalam katagori sedang
dan 63,9 berada dalam katagori tinggi dengan total sampel 61. Secara umum body shaming
adalah kebiasan remaja SMA untuk mengejek temannya dan akan terus dilakukan jika
tidak ada kontrol dari pihak sekolah. Body shaming yang diterima umumnya seperti lebih
kepada kritikan tingkah laku, mendapat hinaan fisikdan dijadikan bahan hinaan, ledekan
atau candaan sesama remaja. Tingkat interasi sosial pada remaja di SMA Negeri 1
Arongan Lambalek tahun 2024. 6,6 berada dalam katagori rendah, 21,3 berada dalam
katagori sedang dan 72,1, berada dalam katagori tinggi dengan total sampel 61. Hal ini
menunjukan bahwa secara umum remaja telah mampu menjalin suatu interaksi sosial
yang cukup baik.
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